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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial Instagram sebagai modal sosial dalam 

akses informasi pendidikan di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini berjumlah dua belas orang mahasiswa aktif di Kota 

Makassar yang menggunakan Instagram sebagai media memperoleh informasi pendidikan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis secara deskriptif untuk 

memahami pengalaman dan pandangan informan terkait penggunaan Instagram dalam memperoleh informasi 

pendidikan serta memperluas jaringan sosial digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

dimanfaatkan mahasiswa untuk memperoleh berbagai informasi pendidikan, seperti beasiswa, seminar, webinar, 

lomba, kegiatan organisasi, dan informasi akademik lainnya melalui fitur follow, story, explore, komentar, dan 

direct message (DM). Selain sebagai media informasi, Instagram juga berperan sebagai modal sosial yang 

membantu mahasiswa membangun relasi, memperluas jaringan sosial, dan memperoleh akses informasi 

pendidikan secara lebih cepat dan luas. Namun, penggunaan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan 

juga memiliki beberapa kendala, seperti banyaknya informasi yang tersebar, munculnya informasi hoaks atau 

tidak jelas, serta hambatan teknis dalam mengakses informasi. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan literasi digital dan sikap selektif dalam memanfaatkan Instagram sebagai sumber informasi 

pendidikan di era digital.  

Kata Kunci - instagram, modal sosial, informasi pendidikan, media sosial, mahasiswa  

 

Abstract 

This study aims to analyze the use of Instagram as a form of social capital in accessing educational information 

among university students. This research employed a descriptive qualitative approach. The informants in this 

study consisted of twelve active university students in Makassar City who use Instagram as a medium for 

obtaining educational information. Data were collected through interviews and documentation. The data were 

analyzed descriptively to understand the experiences and perspectives of informants regarding the use of 

Instagram in accessing educational information and expanding digital social networks. The findings show that 

Instagram is utilized by students to obtain various educational information, such as scholarships, seminars, 

webinars, competitions, organizational activities, and other academic information through features such as follow, 

story, explore, comments, and direct messages (DM). In addition to functioning as an information medium, 

Instagram also serves as social capital that helps students build relationships, expand social networks, and gain 

broader and faster access to educational information. However, the use of Instagram as a source of educational 
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information also faces several challenges, including information overload, unclear or hoax information, and 

technical obstacles in accessing information. Therefore, students need to have digital literacy skills and a selective 

attitude in utilizing Instagram as a source of educational information in the digital era. 

Keywords - instagram, social capital, educational information, social media, university students 
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PENDAHULUAN     
Perkembangan internet pada era digital saat ini berlangsung sangat pesat dan didukung oleh 

berbagai platform yang memanfaatkan jaringan internet dalam penggunaannya. Peningkatan 

perkembangan internet sejalan dengan meningkatnya jumlah pengguna internet, termasuk di 

Indonesia. Internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern karena 

digunakan dalam berbagai bidang, seperti hiburan, bisnis, pendidikan, hingga sumber informasi. 

Perkembangan internet juga membawa perubahan dalam proses penyebaran informasi. Jika 

sebelumnya informasi lebih banyak disebarkan melalui media cetak, kini penyebaran informasi beralih 

ke media berbasis daring atau online yang dinilai lebih cepat dan mudah diakses oleh masyarakat 

(Vidyana, 2023). 

Salah satu bentuk perkembangan media daring adalah munculnya media sosial yang kini 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan generasi muda termasuk 

mahasiswa. Kemajuan teknologi informasi mendorong penggunaan berbagai platform media sosial, 

salah satunya Instagram, yang banyak diminati karena kemudahan akses dan fitur komunikasinya. 

Instagram yang diluncurkan pada tahun 2010 berkembang menjadi salah satu platform berbagi foto 

dan video paling populer di dunia. Di Indonesia, Instagram tidak hanya digunakan untuk berbagi 

momen pribadi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media komunikasi, interaksi sosial, hiburan, 

pembelajaran, serta pencarian berbagai informasi di kalangan mahasiswa (Lubis & Sikumbang, 2024). 

Perkembangan teknologi digital serta jaringan sosial telah memicu perubahan signifikan 

dalam cara orang berkomunikasi dan mendapatkan informasi, terutama di kalangan pelajar. Kini, 

jaringan sosial bukan hanya berfungsi sebagai tempat bersenang-senang dan berinteraksi, tetapi juga 

digunakan sebagai medium untuk berbagi informasi seputar pendidikan, seperti informasi tentang 

beasiswa, seminar, pelatihan, kompetisi akademik, serta kesempatan pengembangan diri lainnya. 

Salah satu platform yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa adalah Instagram. Dengan fitur 

unggahan, story, reels, dan pesan langsung, Instagram memfasilitasi mahasiswa untuk memperoleh 

informasi dengan cepat serta menjalin hubungan dengan berbagai individu yang memiliki 

kepentingan pendidikan yang serupa. 

Penggunaan Instagram sebagai sumber daya sosial tampak dalam cara mahasiswa mengikuti 

akun-akun yang berfokus pada pendidikan, membagikan konten akademik, dan berinteraksi dengan 

pengguna lain yang memiliki ketertarikan serupa. Aktivitas ini menunjukkan bahwa platform media 

sosial memiliki kemampuan untuk membangun hubungan sosial berdasarkan kepentingan akademik. 

Semakin besar jangkauan jaringan sosial yang dimiliki mahasiswa di Instagram, semakin tinggi pula 

kesempatan mereka untuk mendapatkan informasi pendidikan yang berguna. Dalam hal ini, 

Instagram tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk membentuk 

hubungan sosial yang mendukung kebutuhan akademis mahasiswa. 
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Dalam sudut pandang sosiologi dan antropologi, penggunaan Instagram dapat dianalisis 

melalui konsep modal sosial yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu. Menurut Bourdieu (1986) dalam 

(Hanum et al., 2016), modal sosial merupakan sumber daya yang dimiliki individu melalui hubungan 

sosial yang mereka bangun. Hubungan tersebut memberikan akses terhadap informasi, dukungan, 

serta peluang tertentu yang dapat dimanfaatkan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 

mahasiswa, Instagram dapat dipahami sebagai ruang sosial digital yang mendukung terbentuknya 

jaringan pertemanan, komunitas akademik, serta hubungan dengan berbagai akun pendidikan yang 

menyediakan informasi akademik maupun non-akademik. 

Pemanfaatan Instagram sebagai sarana informasi pendidikan telah banyak diteliti sebelumnya. 

Penelitian Rahmadi et al. (2022), menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan Instagram untuk 

memenuhi kebutuhan informasi akademik dan kemahasiswaan karena akses informasi yang cepat dan 

mudah dijangkau. Selain itu, penelitian Maradutua et al. (2024), menjelaskan bahwa Instagram menjadi 

salah satu sumber utama informasi bagi mahasiswa, meskipun penggunaannya yang berlebihan dapat 

menimbulkan distraksi akibat dominasi konten hiburan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Putra et 

al.  (2025), juga menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan mahasiswa sebagai media pembelajaran 

informal melalui fitur reels, carousel, dan hashtag untuk mengakses materi pembelajaran. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa Instagram telah dimanfaatkan mahasiswa 

sebagai media memperoleh informasi dan kebutuhan akademik. Namun, penggunaan Instagram di 

kalangan mahasiswa belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pengembangan 

jaringan sosial dalam memperoleh informasi pendidikan. Selain itu, penelitian sebelumnya masih lebih 

banyak membahas Instagram sebagai media informasi dan pembelajaran, sedangkan penelitian yang 

melihat Instagram sebagai bentuk modal sosial dalam memperluas akses informasi pendidikan di 

kalangan mahasiswa masih relatif terbatas. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami bagaimana mahasiswa memanfaatkan Instagram dalam memperoleh informasi 

pendidikan, bagaimana Instagram berperan sebagai modal sosial dalam memperluas jaringan 

informasi pendidikan mahasiswa, serta kendala yang dihadapi mahasiswa dalam menggunakan 

Instagram sebagai sumber informasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemanfaatan Instagram sebagai modal sosial dalam akses informasi pendidikan di kalangan 

mahasiswa di era digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  
Konsep modal sosial menurut Pierre Bourdieu merujuk pada sumber daya yang dimiliki 

individu maupun kelompok melalui jaringan relasi sosial yang terbentuk secara terus-menerus. 

Menurut Bourdieu (1980) dalam (Dollu & Tokan, 2020), modal sosial merupakan sumber daya yang 

dimiliki individu maupun kelompok yang terhubung dalam suatu jaringan sosial, baik yang bersifat 

formal maupun informal, serta di dalamnya terdapat hubungan yang saling menguntungkan antar 

pihak yang terlibat. Konsep modal sosial tidak hanya berkaitan dengan hubungan sosial, tetapi juga 

mencakup manfaat yang diperoleh melalui hubungan tersebut, seperti akses informasi, dukungan 

sosial, kerja sama, dan peluang tertentu. Selain itu, modal sosial juga memiliki beberapa unsur penting 

berupa nilai, norma, jaringan, dan kepercayaan yang menjadi dasar terbentuknya hubungan sosial 

antarindividu maupun kelompok (Kaseng, 2023). Dalam perkembangan masyarakat digital, media 

sosial menjadi salah satu ruang terbentuknya jaringan sosial yang memungkinkan individu 

memperoleh berbagai sumber daya melalui interaksi yang dilakukan secara daring. 

Perkembangan teknologi komunikasi di era digital turut memengaruhi bentuk dan cara 

terbentuknya modal sosial di masyarakat. Kemajuan teknologi digital menyebabkan interaksi sosial 

yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini juga berlangsung melalui media sosial, termasuk di 

kalangan mahasiswa sebagai pengguna aktif media digital (Erita, 2025). Kehadiran media sosial 

memungkinkan individu membangun relasi dan memperluas jaringan sosial tanpa dibatasi ruang dan 
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waktu. Salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh mahasiswa adalah Instagram. Platform 

ini memiliki berbagai fitur interaksi, seperti mengikuti akun, membagikan unggahan, komentar, pesan 

langsung, serta fitur berbagi informasi lainnya yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan 

pertukaran informasi antar pengguna. Dalam konteks pendidikan, Instagram tidak hanya digunakan 

sebagai media hiburan dan komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana memperoleh 

informasi akademik dan kemahasiswaan. Mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi terkait 

seminar, beasiswa, pelatihan, lomba akademik, kegiatan organisasi, hingga informasi pengembangan 

diri melalui akun-akun edukasi maupun komunitas tertentu. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 

Instagram dapat menjadi media yang mendukung terbentuknya jaringan sosial digital di kalangan 

mahasiswa. Jaringan sosial yang terbentuk melalui interaksi di media sosial kemudian dapat 

dimanfaatkan sebagai modal sosial dalam memperoleh akses informasi pendidikan. 

Pemanfaatan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan telah ditunjukkan dalam 

beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Rahmadi et al. (2022), menunjukkan bahwa mahasiswa 

memanfaatkan Instagram untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik dan kemahasiswaan 

melalui aktivitas pencarian informasi di media sosial. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

Instagram memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi karena aksesnya yang cepat dan 

mudah dijangkau oleh mahasiswa. Selain itu, penelitian Maradutua et al. (2024), juga menemukan 

bahwa Instagram menjadi salah satu sumber utama informasi bagi mahasiswa dalam memperoleh 

berbagai kebutuhan informasi sehari-hari. Kemudahan akses informasi melalui Instagram dinilai 

membantu mahasiswa memperoleh informasi secara lebih praktis dan efisien. Meskipun demikian, 

penggunaan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan juga memiliki berbagai keterbatasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan Instagram menunjukkan adanya hubungan antara 

media sosial, jaringan interaksi sosial, dan akses informasi pendidikan. Aktivitas mahasiswa dalam 

mengikuti akun edukasi, berinteraksi dengan pengguna lain, serta membagikan informasi pendidikan 

membentuk jaringan sosial digital yang dapat dimanfaatkan sebagai modal sosial. Jaringan tersebut 

kemudian membantu mahasiswa memperoleh berbagai informasi pendidikan secara lebih cepat dan 

luas. Dengan demikian, Instagram dapat dipahami sebagai media yang berperan dalam pembentukan 

modal sosial digital dalam akses informasi pendidikan di kalangan mahasiswa. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2019), metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek dengan kondisi yang alamiah dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami dan 

menggambarkan pemanfaatan media sosial Instagram di kalangan mahasiswa berdasarkan 

pengalaman dan pandangan para informan. Sementara itu, pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena sosial secara sistematis sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan pengalaman, interaksi, serta makna yang dibangun 

mahasiswa dalam menggunakan Instagram sebagai sarana memperoleh informasi pendidikan. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar dengan informan penelitian yaitu mahasiswa aktif 

yang menggunakan Instagram sebagai media untuk memperoleh informasi pendidikan. Informan 

dalam penelitian ini berjumlah dua belas orang mahasiswa yang dipilih berdasarkan pengalaman dan 

pemahaman mereka terkait penggunaan Instagram dalam memperoleh informasi pendidikan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai pengalaman dan 

pandangan informan terkait penggunaan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan. Menurut 

Fadila et al. (2025), wawancara dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan informan. Sementara itu, dokumentasi 
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digunakan sebagai data pendukung yang berkaitan dengan pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai modal sosial dalam akses informasi pendidikan di kalangan mahasiswa. 

 

PEMBAHASAN  
Pemanfaatan Instagram dalam Memperoleh Informasi Pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada para informan, diketahui bahwa 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang banyak dimanfaatkan mahasiswa untuk memperoleh 

informasi pendidikan. Sebagian besar informan menyatakan bahwa mereka menggunakan Instagram 

untuk mencari berbagai informasi akademik dan kemahasiswaan karena aksesnya yang cepat, mudah, 

dan praktis. Informasi yang diperoleh melalui Instagram umumnya berkaitan dengan seminar, 

webinar, lomba, beasiswa, pelatihan, kegiatan organisasi, hingga informasi kampus. Selain itu, 

beberapa informan juga mengungkapkan bahwa melalui Instagram mereka dapat memperoleh 

informasi yang terkadang belum disampaikan secara langsung oleh pihak kampus maupun dosen. 

Pemanfaatan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan dilakukan dengan berbagai 

cara. Sebagian besar informan mengaku mengikuti akun-akun edukasi, akun resmi kampus, organisasi 

mahasiswa, komunitas pendidikan, hingga akun khusus yang membagikan informasi mengenai 

beasiswa dan lomba. Selain melalui fitur mengikuti akun (follow), mahasiswa juga memanfaatkan fitur 

explore, unggahan (postingan), story, serta informasi yang dibagikan ulang oleh teman di media sosial. 

Hal tersebut sejalan dengan Hakim et al. (2024) yang menjelaskan bahwa Instagram tidak hanya 

digunakan sebagai media berbagi foto dan video, tetapi juga berkembang sebagai platform penyebaran 

informasi melalui berbagai fitur yang mendukung komunikasi dan pertukaran informasi antar 

pengguna. Salah satu informan menyatakan bahwa dirinya sering memperoleh informasi baru dari 

unggahan ulang (repost) yang dibagikan teman melalui story Instagram. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penyebaran informasi pendidikan di media sosial tidak hanya berasal dari akun resmi tertentu, 

tetapi juga melalui aktivitas antar pengguna di media sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara, informasi pendidikan yang paling sering dicari mahasiswa 

melalui Instagram adalah informasi mengenai beasiswa, seminar, webinar, dan lomba akademik. 

Selain itu, terdapat pula informan yang memanfaatkan Instagram untuk memperoleh informasi 

mengenai jadwal pendaftaran kampus, pelatihan, magang, kegiatan organisasi, hingga informasi 

terkait penulisan karya ilmiah dan pengembangan diri. Beberapa informan juga menyebutkan akun-

akun tertentu yang sering mereka ikuti, seperti akun resmi universitas, akun organisasi mahasiswa, 

akun komunitas pendidikan, hingga akun khusus informasi beasiswa dan kegiatan akademik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya digunakan untuk memperoleh informasi, tetapi 

juga dimanfaatkan sebagai sarana menjalin komunikasi dan memperluas jaringan dengan pengguna 

lain melalui fitur interaksi yang tersedia (Kurnia et al., 2018). Ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

secara aktif memanfaatkan Instagram sebagai media untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pendidikan mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya digunakan sebagai media 

hiburan dan komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana pertukaran informasi pendidikan di 

kalangan mahasiswa. Kemudahan akses informasi melalui Instagram membuat mahasiswa lebih cepat 

memperoleh informasi terbaru terkait kegiatan akademik maupun non-akademik. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian Rahmadi et al. (2022), yang menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan 

Instagram untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik dan kemahasiswaan melalui aktivitas 

pencarian informasi di media sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Instagram telah menjadi 

salah satu media yang memudahkan mahasiswa dalam memperoleh informasi pendidikan secara cepat 

dan praktis. Melalui berbagai fitur yang tersedia, mahasiswa dapat mengakses informasi akademik 

maupun kemahasiswaan dengan lebih mudah sesuai kebutuhan mereka. 
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Instagram sebagai Modal Sosial dalam Memperluas Jaringan Informasi Pendidikan Mahasiswa 

Instagram tidak hanya dimanfaatkan mahasiswa sebagai media memperoleh informasi 

pendidikan, tetapi juga sebagai sarana membangun relasi dan memperluas jaringan sosial di ruang 

digital. Di tengah perkembangan digital, media sosial memiliki peran penting dalam membantu 

pengguna mengakses informasi sekaligus membangun modal sosial yang dapat mendukung berbagai 

kebutuhan, termasuk dalam bidang pendidikan (Nainggolan & Mesra, 2025). Sebagian besar informan 

mengaku pernah berinteraksi dengan pengguna lain melalui fitur komentar, direct message (DM), 

maupun berbagi informasi melalui storydan pesan pribadi. Interaksi tersebut umumnya dilakukan 

untuk menanyakan informasi lebih lanjut terkait seminar, beasiswa, lomba, organisasi, maupun 

kegiatan akademik lainnya. Selain mencari informasi, beberapa informan juga mengaku sering 

membagikan kembali informasi pendidikan kepada teman-teman mereka apabila menemukan 

informasi yang dianggap bermanfaat. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Instagram 

tidak hanya bersifat individual, tetapi juga melibatkan proses interaksi dan pertukaran informasi antar 

pengguna. 

Interaksi yang terjalin melalui Instagram dinilai membantu mahasiswa memperoleh informasi 

pendidikan secara lebih detail dan cepat. Sebagian informan menyatakan bahwa melalui DM maupun 

komentar mereka dapat mengetahui syarat pendaftaran, batas waktu kegiatan, prosedur mengikuti 

program tertentu, hingga pengalaman pengguna lain terkait suatu kegiatan pendidikan. Bahkan, 

terdapat informan yang mengaku memperoleh informasi tambahan yang sebelumnya tidak 

dicantumkan dalam unggahan utama. Selain itu, beberapa informan juga menyebutkan bahwa 

komunikasi melalui Instagram mempermudah mereka memperoleh respon secara langsung dari akun 

penyelenggara maupun pengguna lain yang memiliki pengalaman terkait kegiatan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur interaksi di Instagram membantu mahasiswa memperoleh akses informasi 

yang lebih luas dan mendalam dibanding hanya melihat unggahan secara pasif. 

Selain membantu memperoleh informasi, penggunaan Instagram juga dinilai mampu 

memperluas jaringan dan koneksi mahasiswa dalam bidang pendidikan. Beberapa informan 

mengungkapkan bahwa Instagram memudahkan mereka terhubung dengan mahasiswa dari berbagai 

daerah, organisasi, komunitas, bahkan pengguna dari luar negeri yang memiliki minat serupa dalam 

bidang pendidikan. Melalui interaksi tersebut, mahasiswa dapat saling bertukar informasi, 

pengalaman, serta peluang pendidikan seperti seminar, pelatihan, lomba, maupun beasiswa. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa modal sosial yang terbentuk di media sosial dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber daya untuk membantu pengguna memperoleh berbagai kebutuhan dan mencapai tujuan 

bersama (Nainggolan & Mesra, 2025). Terdapat pula informan yang menyatakan bahwa dirinya 

memperoleh informasi mengenai kegiatan organisasi dan kesempatan tertentu melalui komunikasi 

dengan pengguna lain di Instagram. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jaringan sosial yang 

terbentuk melalui media sosial mampu membantu mahasiswa memperluas akses terhadap berbagai 

informasi pendidikan. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa hubungan sosial yang terbentuk melalui 

Instagram tidak hanya terjadi antara mahasiswa dengan akun resmi pendidikan, tetapi juga antar 

sesama pengguna media sosial. Mahasiswa memanfaatkan Instagram untuk mengikuti akun kampus, 

organisasi mahasiswa, komunitas pendidikan, maupun akun individu yang aktif membagikan 

informasi akademik. Dari hubungan tersebut kemudian terbentuk komunikasi dan pertukaran 

informasi yang berlangsung secara terus-menerus. Beberapa informan bahkan mengaku sering 

membagikan ulang informasi seminar, beasiswa, maupun kegiatan kampus kepada teman-teman 

mereka agar informasi tersebut dapat diketahui lebih luas. Aktivitas berbagi informasi tersebut 

memperlihatkan adanya hubungan timbal balik antar pengguna dalam proses penyebaran informasi 

pendidikan di media sosial. 
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Dalam perspektif modal sosial Pierre Bourdieu, hubungan dan interaksi yang terbentuk 

melalui media sosial dapat dipahami sebagai bentuk jaringan sosial yang memberikan manfaat bagi 

individu. Menurut Bourdieu, modal sosial berkaitan dengan sumber daya yang diperoleh individu 

melalui hubungan sosial dan jaringan yang dibangun dengan pengguna lain, baik dalam hubungan 

formal maupun informal (Dollu & Tokan, 2020). Jaringan sosial tersebut menjadi sumber daya yang 

membantu mahasiswa memperoleh berbagai informasi, dukungan, dan peluang pendidikan melalui 

hubungan yang dibangun dengan pengguna lain di media sosial. Modal sosial juga berkaitan dengan 

unsur jaringan sosial, kepercayaan, dan hubungan timbal balik yang terbentuk antar individu dalam 

suatu interaksi sosial (Hilalludin et al., 2025). Aktivitas mengikuti akun edukasi, berinteraksi melalui 

komentar dan DM, serta berbagi informasi menunjukkan adanya pemanfaatan hubungan sosial digital 

sebagai bentuk modal sosial dalam memperoleh akses informasi pendidikan. Semakin luas jaringan 

sosial yang dimiliki mahasiswa di Instagram, maka semakin besar pula peluang mereka memperoleh 

informasi pendidikan yang dibutuhkan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media 

komunikasi dan hiburan, tetapi juga menjadi ruang terbentuknya jaringan sosial digital di kalangan 

mahasiswa. Interaksi yang terjadi melalui media sosial membantu mahasiswa memperluas relasi, 

bertukar informasi, serta memperoleh berbagai peluang pendidikan secara lebih cepat dan mudah. Hal 

tersebut sejalan dengan Febriana et al. (2025), yang menjelaskan bahwa media sosial dapat 

mempermudah akses informasi sekaligus membantu memperluas jaringan sosial antar pengguna. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam mendukung 

kebutuhan informasi pendidikan mahasiswa di era digital. Dengan demikian, Instagram dapat 

dipahami sebagai bentuk modal sosial digital yang membantu mahasiswa memperluas akses informasi 

pendidikan melalui jaringan interaksi sosial yang terbentuk di media sosial. 

 

Kendala Mahasiswa dalam Menggunakan Instagram sebagai Sumber Informasi Pendidikan  

Penggunaan Instagram sebagai sumber informasi pendidikan memberikan berbagai 

kemudahan bagi mahasiswa, namun dalam penggunaannya masih ditemukan beberapa kendala. 

Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa banyaknya informasi yang muncul di Instagram 

sering membuat mereka kesulitan memilah informasi yang benar-benar relevan dan dapat dipercaya. 

Selain itu, beberapa informan juga menyatakan bahwa informasi pendidikan terkadang tertimbun oleh 

konten hiburan yang lebih sering muncul di beranda. Terdapat pula informan yang mengaku 

memperoleh informasi pendidikan ketika batas waktu kegiatan sudah mendekati deadline atau bahkan 

setelah kegiatan tersebut berakhir. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa arus informasi yang terlalu 

banyak di media sosial dapat menyebabkan pengguna kesulitan menyaring informasi yang penting 

dan relevan.  

Selain banyaknya informasi yang tersebar di media sosial, beberapa informan juga 

menyebutkan bahwa tidak semua informasi pendidikan di Instagram memiliki sumber yang jelas dan 

dapat dipercaya. Sebagian informan mengaku pernah menemukan informasi hoaks, akun bodong, 

maupun informasi pendidikan yang ternyata sudah tidak berlaku setelah dicek lebih lanjut. Beberapa 

informan juga menyatakan bahwa terdapat unggahan yang tidak mencantumkan informasi secara 

lengkap sehingga membuat mereka harus mencari informasi tambahan dari sumber lain. Kondisi 

tersebut sejalan dengan penelitian Nurrahmi & Syam (2020) yang menjelaskan bahwa pengguna media 

sosial memiliki risiko terpapar informasi hoaks karena penyebaran informasi di media sosial 

berlangsung sangat cepat dan mudah diakses oleh banyak pengguna. Selain itu, penyebaran informasi 

yang tidak akurat di media sosial juga dapat memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna terhadap 

informasi yang diterima apabila tidak dikelola secara bijak (Nainggolan & Mesra, 2025). 

Selain kendala terkait informasi, terdapat pula hambatan teknis yang dialami mahasiswa saat 

menggunakan Instagram untuk memperoleh informasi pendidikan. Beberapa informan mengaku 
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mengalami kendala jaringan internet yang tidak stabil serta website pendaftaran yang terkadang 

mengalami gangguan atau error. Kendala tersebut menyebabkan mahasiswa kesulitan mengakses 

informasi maupun mengikuti proses pendaftaran kegiatan tertentu. Terdapat pula informan yang 

menyatakan bahwa beberapa syarat administrasi dalam program pendidikan atau komunitas tertentu 

terkadang cukup sulit dipenuhi sehingga menjadi hambatan tersendiri bagi mahasiswa. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, sebagian besar informan mengaku lebih selektif 

dalam memilih akun yang diikuti dan cenderung mengutamakan akun resmi yang memiliki 

kredibilitas jelas, seperti akun kampus, kementerian, maupun lembaga resmi lainnya. Selain itu, 

mahasiswa juga melakukan pengecekan ulang terhadap informasi yang diperoleh melalui Instagram 

dengan membandingkan informasi dari sumber lain, mencari melalui website resmi, maupun bertanya 

langsung kepada pihak penyelenggara melalui fitur direct message (DM). Beberapa informan juga 

memilih untuk tidak mengikuti suatu kegiatan apabila informasi yang diperoleh dinilai kurang jelas 

atau meragukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa berupaya meningkatkan kehati-hatian 

dalam menerima informasi yang beredar di media sosial. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun Instagram memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi pendidikan, penggunaan 

media sosial juga memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki sikap 

selektif dan kemampuan literasi digital yang baik agar dapat memanfaatkan Instagram sebagai sumber 

informasi pendidikan secara lebih bijak dan efektif. 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian, Instagram tidak hanya dimanfaatkan mahasiswa sebagai media 

hiburan dan komunikasi, tetapi juga sebagai sarana memperoleh informasi pendidikan serta 

membangun jaringan sosial digital. Mahasiswa memanfaatkan berbagai fitur Instagram untuk 

mendapatkan informasi mengenai beasiswa, seminar, webinar, lomba, kegiatan organisasi, dan 

informasi akademik lainnya. Selain itu, interaksi yang terjalin melalui komentar, direct message (DM), 

maupun berbagi informasi antar pengguna menunjukkan bahwa Instagram berperan sebagai bentuk 

modal sosial yang membantu mahasiswa memperluas akses informasi pendidikan melalui jaringan 

sosial yang terbentuk di media digital. Namun, dalam penggunaannya masih ditemukan berbagai 

kendala, seperti banyaknya informasi yang beredar, informasi yang kurang jelas atau hoaks, serta 

hambatan teknis dalam mengakses informasi. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki sikap selektif 

dan kemampuan literasi digital agar dapat memanfaatkan Instagram sebagai sumber informasi 

pendidikan secara lebih bijak, efektif, dan terpercaya. 
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